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Abstract

The purpose of this study was to determine whether work confiict,
work communication and work motivation have a partial and simultaneous
effect on the performance of employees of PT. Surya Pamenang Kediri. The
population in this study were 90 respondents who worked, the analysis
technique used multiple regression test, determinant coefficient, t test, F test.
The results of this study obtained the results of the regression equation Y =
5470 + 0,303 X1 + 0, 175 X2 + 0,313 X3. Overall research results that
partially work conflict, work communication and work motivation affect
employee performance. While simultaneously work conflicts were obtained,
work communication and work motivation affect employee performance. The
determinant coefficient of the magnitude of the influence of work conflict
(X1), work communication (X2) and work motivation (X3) on the performance
of employees of PT. Surya Pamenang Kediri by 43.5%.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk megetahui apakah konflik kerja,
komunikasi kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara parsial dan
simultan terhadap kinerja karyawan PT. Surya Pamenang Kediri. Populasi
dalam penelitian ini adalah 90 orang responden yang bekerja, Teknik
analisis menggunakan uji regresi berganda, koefisien determinan, uji t, uji
F. Hasil penelitian ini diperoleh hasil persamaan regresi Y = 5,470 +
0,303 X1 + 0, 175 X, + 0,313 Xs. Hasil penelitian keseluruhan bahwa
secara parsial konflik kerja, komunikasi kerja dan motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sedangkan secara simultan juga
diperolah konflik kerja, komunikasi kerja dan motivasi kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Koefisien determinan besarnya pengaruh
konflik kerja (X1), komunikasi kerja (Xz) dan motivasi kerja (X3) terhadap
kinerja karyawan PT. Surya Pamenang Kediri sebesar 43,5%.
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PENDAHULUAN

sudah mengalami kemajuan yang sangat pesat khususnya di Indonesia, sehingga banyak manusia yang
memilih usaha dengan berharap akan memperoleh manfaat dan keuntungan yang diinginkan oleh manusia itu
sendiri terhadap kebutuhan yang semakin meningkat. Organisasi memiliki beberapa unsur penting diantaranya
adalah sumber daya manusia atau tenaga penggerak jalannya organisasi menuju tercapainya tujuan yang telah
ditentukan.

Apabila kita mempelajari secara mendasar bahwa timbulnya suatu organisasi dikarenakan para
anggotanya yang berada didalamnya mempunyai persamaan untuk mencapai tujuan dalam mencapai hasil kerja
yang optimal. Kepuasan dan kemajuan akan menjadi lebih tinggi jika bekerja secara bersama-sama
dibandingkan mereka berusaha sendiri sendiri. Walaupun demikian selalu saja terjadi ketidakserasian hubungan
antara individu atau kelompok yang satu dengan yang lainnya. Ketidakserasian tersebut bisa terjadi karena
perbedaan pendapat, persepsi, keinginan dari masing-masing individu dan kelompok tersebut yang pada
akhirnya akan menimbulkan pertentangan (conflict). Ada dua kemungkinan terjadinya perbedaan pendapat,
persepsi, keinginan, pertama yang mampu memberikan manfaat bagi perusahaan dalam berkompetisi atau
malah sebaliknya dapat menurunkan semangat kerja yang berdampak pada etos kerja yang dicapai menurun.
Hal tersebut dikarenakan menurunnya semangat dalam bekerjasama (team work) karena kurangnya dorongan
(motivation) dan pemahaman dari pihak manajemen.

Wirawan (2010) menyatakan konflik adalah proses pertentangan yang diekspresikan diantara dua pihak
atau lebih yang saling tergantung mengenai objek konflik, menggunakan pola perilaku dan interaksi konflik yang
menghasilkan keluaran konflik”. Konflik yang terjadi antar karyawan dalam perusahaan, jika tidak ditangani
dengan baik, akan mengakibatkan adanya hambatan bagi karyawan untuk bekerjasama dalam menyelesaikan
tugas dan pekerjaan yang diberikan sehingga kinerja karyawan tersebut menjadi menurun. Konflik memiliki peran
penting dalam kinerja pribadi, hal ini bisa disebabkan oleh komunikasi antar karyawan atau dengan atasan yang
kurang sejalan atau dikarenakan muncul dari sikap individu yang kurang termotivasi dalam menjalankan
kinerjanya, fenomena tersebut yang mengakibatkan kinerja setiap karyawan dapat menurun sehingga hasil kerja
yang diinginkan perusahaan tidak sesuai target yang telah ditetapkan.

Komunikasi merupakan segala bentuk pernyataan yang disampaikan dengan melalui segala perilaku
dimana melibatkan dua orang atau lebih (Yogi, 2014). Hubungan baik antara karyawan dan pimpinan ataupun
antar sesama karyawan sangat dipengaruhi oleh perlakuan perusahaan terhadap karyawan juga integritas dan
sikap karyawan. Bila kebutuhan akan hubungan kerja terpenuhi dengan baik maka karyawan akan bekerja
dengan baik, kerja sama yang dilakukan dalam suasana kerja tersebut akan mendorong karyawan untuk lebih
meningkatkan kinerjanya. Komunikasi mempunyai peran terhadap peningkatan kinerja karyawan. Ini dibuktikan
penelitian Kibe (2014) dan Femi (2014) menyatakan bahwa strategi komunikasi digunakan sebagai bagian dari
rencana bisnis, merinci bagaimana berkomunikasi yang berkaitan dengan Kklien, investor, pesaing, atau
karyawan.

Masalah lain yang perlu mendapatkan fokus perhatian adalah di wilayah motivasi kerja para karyawan
dalam usaha menjalankan kinerjanya setiap waktu. Dalam hal pencapaian kinerja organisasi, motivasi
merupakan salah satu faktor penting yang dapat mendorong seorang karyawan untuk bekerja. Motivasi adalah
kesediaan individu untuk mengeluarkan upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi (Robbins: 2008).
Dalam meningkatkan kinerja pegawai, faktor motivasi kerja dari atasan sangat penting dilakukan. Motivasi
menjadi pendorong seseorang untuk melaksanakan kegiatan guna mendapatkan hasil yang terbaik. Oleh karena
itu tidak heran jika pegawai mempunyai motivasi kerja tinggi biasanya mempunyai kinerja yang tinggi pula
(Mangkunegara, 2011). Perlu suatu keahlian dalam mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja
secara secara optimal, sehingga keinginan para pegawai dan tujuan perusahaan sekaligus dapat tercapai.
Dengan memotivasi karyawan merupakan cara yang efektif dalam mengendalikan perbedaan tujuan yang terjadi.
Semakin sering perusahaan memotivasi karyawan, maka memungkinkan dapat meningkatkan etos kerja kerja
karyawan.
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PT. Surya Pamenang Kediri merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang produksi atau
pembuatan kertas budaya, Salah satu fenomena yang peneliti temukan serta hasil observasi awal di PT. Surya
Pamenang Keidri dari beberapa karyawan diperoleh realita bahwa adanya hubungan yang kurang harmonis
antara karyawan dan teman sejawat pada divisi yang sama. masalah lain berlanjut pada keadaan ketika terdapat
karyawan yang memiliki hasil kerja tidak sesuai dengan arahan kerja yang bisamemicu perdebatan yang
berujung pada tingkat emosional karyawan yang tinggi, resiko yang terjadi adanya sentimen pribadi antar sesam
karyawan dengan membentuk membentuk kelompok-kelompok kecil antara beberapa karyawan, sehingga kerap
menimbulkan kesenjangan pada beberapa karyawan tersebut khususnya masalah hubungan personal antar
satuan kerja. Fenomena yang mendekati permasalahan diatas adalah fenomena konflik kerja.

Permasalahan mengenai Komunikasi di PT. Surya Pamenang Kediri juga sangat penting dalam suatu
organisasi karena didalamnya dapat memperkuat hubungan sesama anggota dan dalam menyampaikan
informasi strategi, sasaran, instruksi, kebijakan, masalah dan informasi lain akan lebih baik dan optimal. Namun
Pada kenyataannya tidak seperti demikian, beberapa karyawan merasa kurang akrabnya hubungan pimpinan
dengan para pekerja, Bahkan beberapa karyawan tidak mengetahui nama para pimpinannya. Penyebabnya
adalah karena kurang dekatnya hubungan pimpinan dengan karyawan, sebagian karyawan menginginkan para
pemimpinanya agar dapat mendekatkan diri dengan seluruh karyawan dan tidak membeda-bedakan status atau
latar belakang pendidikan mereka. komunikasi yang baik antara pimpinan dengan bawahan akan meningkatkan
semangat kerja dan memperkecil stres kerja pada pada karyawan. Endang (2010) menyatakan komunikasi
dalam perusahaan merupakan penentu keberhasilan dalam pencapaian tujuan, dengan komunikasi akan terjadi
hubungan timbal balik dari tiap-tiap orang dalam perusahaan baik berupa perintah, saran, pendapat maupun
kritik.

Permasalahan lain dalam PT. Surya Pamenang Kediri yang patut diperhatikan adalah tingkat motivasi
yang muncul pada setiap individu karyawan. Fenomena yang terjadi saat ini karyawan kurang termotivasi, hal ini
disebabkan karena banyak faktor yang mempengaruhi, misalnya kompensasi, kesempatan dalam jenjang karier
dan juga kurangnya keadilan antar karyawan. Mulyanto (2011) menyebutkan bahwa motivasi sebagai suatu
bentuk dorongan baik yang bersifat internal maupun eksternal dalam melakukan suatu tindakan tertentu. Terkait
dengan motivasi individu dalam suatu organisasti, motivasi dapat diakitkan dengan suatu dorongan karyawan
dalam melaksanakan suatu pekerjaan. organisasi adalah proses mempengaruhi atau mendorong dari luar
terhadap seseorang atau kelompok agar mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Motivasi merupakan
suatu yang esensial dalam menunjang kinerja pegawai dan pada akhirnya akan menjadi faktor penentu dalam
mewujudkan tujuan organisasi..

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian Asosiatiffhubungan. Penelitian
asosiatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan PT. Surya Pamenang Kediri yang berjumlah
941 karyawan di semua lini divisi pekerjaan. Sampel menurut Sugiyono (2014) adalah “bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut’. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel nantinya adalah
sebagian dari karyawan PT. Surya Pamenang Kediri. Metode pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti
adalah non probability sampling dengan pendekatan teknik purposive sampling. Jadi dalam penentuan jumlah
sampel peneliti mengambil sampel sebanyak 90 orang responden yang bekerja. Teknik analisis yang digunakan
adalah uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji hipotesis parsial dan uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil persamaan regresi sebagai
berikut :
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Y 2 A D1 K D2 K0 F D3 K3 ettt - (1)

Y= 5470+0,303 X1+ 0, 175 X2 0,313 X3 1uvreeiiiiiiiieeiiiiiii et (2)

Berdasarkan persamaaan tersebut di atas, dapat di jelaskan mengenai pengaruh masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat sebagai berikut : 1) Nilai Konstanta (a) = 5,470, Dapat diartikan bahwa jika
variabel bebas yang meliputi konflik kerja, komunikasi dan motivasi kerja tidak mengalami perubahan atau
peningkatan, maka besarnya kinerja karyawan sebesar 5,470 satuan. 2) Regresi Konflik kerja (b1)= - 0, 303X;.
Dapat diartikan bahwa jika konflik kerja yang dirasakan karyawan meningkat dalam setiap pekerjaan, maka akan
mempengaruhi perubahan kinerja karyawan (Y) dengan nilai sebesar 0,303 satuan. 3) Regresi Komunikasi kerja
(b2)= 0, 175Xy, Nilai regresi variabel komunikasi kerja mempunyai nilai positif, dapat diartikan bahwa hubungan
variabel tersebut searah. jika komunikasi kerja ditingkatkan, maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan
dengan nilai sebesar 0,175satuan. 4) Regresi Motivasi (bs) = 0,313 X, Nilai regresi variabel motivasi kerja
mempunyai nilai positif, dapat diartikan bahwa hubungan variabel tersebut searah. jika motivasi kerja
ditingkatkan, maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan dengan nilai sebesar 0,313 satuan.

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, maka dapat dijelaskan mengenai makna dari hasil
perhitungan tersebut sebagai berikut : 1) R = 0,660, Dapat diartikan bahwa koefisien korelasi antara variabel
bebas (konflik kerja, komunikasi kerja dan motivasi kerja) mempunyai hubungan yang kuat dengan kinerja
karyawan. 2) Koefisien determinan atau R square diperoleh nilai sebesar 0,435 artinya besarnya pengaruh
konflik kerja (X1), komunikasi kerja (X2) dan motivasi kerja (Xs) terhadap kinerja karyawan PT. Surya Pamenang
Kediri sebesar 43,5% sedangkan sisanya berasal dari variabel dan indikator lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

Secara individual pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sebagai berikut : 1) Hasil uji t secara
parsial tentang variabel konflik kerja (X1) adalah dengan membandingkan nilai thiung > twpe. Hasil perhitungan
adalah 2,041 > 1,987 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai signifikan. t (0,014) < 0,05 yang artinya terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara variabel konflik kerja (X1) terhadap kinerja karyawan
PT. Surya Pamenang Kediri. Berdasarkan perhiungan tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 yang di
ajukan dapat diterima dan terbukti. 2) Hasil uji t secara parsial tentang variabel komunikasi kerja (Xz) adalah
dengan membandingkan nilai thiung > tave. Hasil perhitungan adalah 2,287 > 1,987 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Nilai signifikan. t (0,005) < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara
parsial antara variabel komunikasi kerja (X») terhadap kinerja karyawan PT. Surya Pamenang Kediri.
Berdasarkan perhtiungan tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 yang di ajukan dapat diterima dan
terbukti. 3) Hasil uji t secara parsial tentang variabel motivasi kerjal (Xs) adalah dengan membandingkan nilai
thitung > taber. Hasil perhitungan adalah 4,735 < 1,987 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Nilai signifikan. t (0,006) >
0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara variabel motivasi kerja (Xs)
terhadap kinerja karyawan PT. Surya Pamenang Kediri. Berdasarkan perhiungan tersebut dapat disimpulkan
bahwa hipotesis 3 yang di ajukan dapat diterima dan terbukti berpengaruh.

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, menunjukkan bahwa Fiwng Sebesar 22,100 lebih besar
dari Fupel Sebesar 4,040. dengan nilai signifikan F sebesar 0,000 < sig. 0,05. Berdasarkan perhitungan tersebut,
maka dapat dijelaskan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa konflik kerja (X1),
komunikasi kerja (X2) dan motivasi kerja (Xs) yang dirasakan oleh karyawan dalam melaksankan setiap aktivitas
pekerjaannya secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Surya
Pamenang Kediri.

Pengaruh Konflik Terhadap Kinerja

Mengenai variabel konflik kerja atas pengaruhnya terhadap kinerja karyawan dapat dijelaskan secara rinci
bahwa konflik kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan dibuktikan dengan nilai
signifikasi yang berada dibawah 0,05. Hasil persamaan regresi juga mnyebutkan bahwa jika konflik kerja yang
dirasakan karyawan meningkat dalam setiap pekerjaan, maka akan mempengaruhi perubahan kinerja karyawan
(Y) dengan nilai sebesar 0,303 satuan.

Berdasarkan temuan tersebut dapat dijelaskan bahwa konflik kerja dapat mempengaruhi kinerja
karyawan, logikanya dengan adanya konflik maka kinerja dindikasikan dapat menurun, walaupun demikian selalu
saja terjadi ketidakserasian hubungan antara individu atau kelompok yang satu dengan yang lainnya.
Ketidakserasian tersebut bisa terjadi karena perbedaan pendapat, persepsi, keinginan dari masing-masing
individu dan kelompok tersebut yang pada akhirya akan menimbulkan pertentangan (conflict). Ada dua
kemungkinan terjadinya perbedaan pendapat, persepsi, keinginan, pertama yang mampu memberikan manfaat
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bagi perusahaan dalam berkompetisi atau malah sebaliknya dapat menurunkan semangat kerja yang berdampak
pada etos kerja yang dicapai menurun. Hal tersebut dikarenakan menurunnya semangat dalam bekerjasama
(team work) karena kurangnya dorongan (motivation) dan pemahaman dari pihak manajemen. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Takwim (2016) yang menyatakan bahwa konflik kerja
mempengaruhi etos-etos dalam bekerja. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh M.
Hasby (2017) juga memberikan pandangan bahwa konflik secara individu berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja

Penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa secara parsial (individu) komunikasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja kerja karyawan di PT. Surya Pamenang Kediri. Hasil perhitungan adalah 2,287 >
1,987 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai signifikan. t (0,005) < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan secara parsial antara variabel komunikasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan PT. Surya
Pamenang Kediri. Berdasarkan perhtiungan tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 yang di ajukan dapat
diterima dan terbukti. Hasil temuan tersebut sejalan dengan penelitian yng dilakukan oleh Rusmawati (2016)
yang menjelaskan bahwa komunikasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hasil ini
diperkuat oleh Haedar, Suparni Sampetan, Ahmad Suardi (2013). Komunikasi yang baik dapat menjadi sarana
yang tepat dalam meningkatkan kinerja karyawan. Melalui komunikasi, karyawan dapat meminta petunjuk
kepada atasan mengenai pelaksanaan kerja. Melalui komunikasi juga karyawan dapat saling bekerja sama satu
sama lain. Dalam suatu perusahaan makna komunikasi berperan sangat penting, pentingnya komunikasi dalam
perusahaan adalah dimana dalam melakukan pekerjaan diantara sesama karyawan memerlukan komunikasi
yang efektif agar dapat dimengerti pesan-pesan tentang pekerjaan. Suatu pesan tentang pekerjaan yang akan
disebar luaskan maka pastilah informasi tersebut harus berjalan mengikuti suatu alur dari pimpinan sampai
kepada para karyawannya ataupun sebaliknya dan juga diantara karyawan, komunikasi yang terjadi didalam
suatu organisasi nantinya juga akan mempengaruhi kegiatan organisasi, seperti efisiensi kerja, kepuasan
karyawan dan lainnya.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja

Penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa secara parsial (individu) motivasi kerja memiliki
pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja kerja karyawan di PT. Surya Pamenang Kediri. Hasil perhitungan
adalah 4,735 < 1,987 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Nilai signifikan. t (0,006) > 0,05 yang artinya terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara variabel motivasi kerja (Xs) terhadap kinerja karyawan
PT. Surya Pamenang Kediri. Berdasarkan perhiungan tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 yang di
ajukan dapat diterima dan terbukti berpengaruh. Hasil penelitian ini diperkuat oleh beberapa pendpat dan hasil
kajian penelitian lain Rusmawati (2016), Haedar & Suparni Sampetan, Ahmad Suardi (2013) yang mendukung
bahwa motivasi memeliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian diperoleh suatu gambaran bahwa
motivasi karyawan PT. Surya Pamenang Kediri yang dijabarkan pada setiap indikator menunjukan jawaban yang
cukup baik, yang artinya karyawan menunjukan indikasi untuk memacu dirinya dan berupaya untuk bisa
memenuhi target yang ditetapkan perusahaan guna mencapai tujuan organisasi sesuai dengan yang diharapkan
dengan membangun tim kerja yang solid, juga menunjukan keinginan melalukan perubahan dan menciptakan
lingkungan kerja yang lebih kondusif, hal ini sejalan dengan pendapat Siagian dalam Sedarmayanti (2012)
mendefinisikan: motivasi sebagai "keseluruhan proses pemberian motif kerja kepada para bawahan sedemikian
rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efektif dan efisien
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat disampaikan beberapa
kesimpulan mengenai temuan-temuan sebagai berikut : 1) Secara parsial konflik kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan PT. Surya Pamenang Kediri, hal ini berarti hipotesis pertama dapat dibuktikan dengan signifikan
dibawah 0,05. 2) Secara parsial komunikasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Surya Pamenang
Kediri, hal ini berarti hipotesis kedua dapat dibuktikan dengan signifikan dibawah 0,05. 3) Secara parsial motivasi
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Surya Pamenang Kediri, hal ini berarti hipotesis ketiga dapat
dibuktikan dengan signifikan dibawah 0,05. 4) Secara simultan konflik kerja, komunikasi dan motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Surya Pamenang Kediri, hal ini berarti hipotesis keempat dapat
dibuktikan. 6) Koefisien determinan atau R square diperoleh nilai sebesar 0,435 artinya besarnya pengaruh
konflik kerja (X1), komunikasi kerja (X2) dan motivasi kerja (Xs) terhadap kinerja karyawan PT. Surya Pamenang
Kediri sebesar 43,5% sedangkan sisanya berasal dari variabel dan indikator lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.
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